BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Jenis

penelitian tersebut menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi
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karakter masyarakat yang diteliti dan seterusnya menjelaskan mengapa
hal itu bisa terjadi dalam masyarakat. Selain itu, literatur pustaka juga

termasuk bagian penelitian kualitatif karena data yang diperoleh di

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.2
5" M. Ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, ed. Ayup, 1st ed. (Kediri: Literasi
Media Publishing, 2015).
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dalamnya tidak bisa dikuantifikasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
multidisipliner, yaitu pendekatan hukum normatif (syar’i) dimana
pendekatan ini digunakan untuk menganalisis ketentuan-ketentuan
hukum yang bersumber dari Al-quran dan hadis serta kajian-kajian fikih

terhadap masalah yang berhubungan dengan konsep gadai dalam aturan-

aturan syariah,g<eRudi ekat @ dimana pendekatan ini
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perlu an: ‘\é
a. Menyusun r@@%%angan suatu penelitian

kualitatif paling tidak berisi:
1) Latar belakang masalah
2) Rumusan masalah

3) Tujuan penelitian

%8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal 85
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4) Manfaat penelitian
5) Kajian pustaka
6) Metode penelitian
b. Memilih lapangan penelitian.
Dalam menentukan pemilihan lokasi penelitia, peneliti

seharusnya terlebih dahulu mempertimbangkan keterbatasan

berusaha

a
sial, /Ti an keadaan
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dipersiapkan. Pengenalan lapangan dimaksudkan pula untuk

adalah]Si apa-yang diperlukan dan
menilai keadaan, situasi, latar dan konteks, apakah terdapat

kesesuaian yang digambarkan dari pikiran peneliti.®°

2. Tahap kerja lapangan

% 1bid, hal 86
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Tahap-tahap kerja lapangan sebagai berikut:
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Untuk memasuki pekerjan di lapangan, perlu memahami
latar penelitian, yang tediri dari latar terbuka dan latar tertutup.
Latar terbuka merupakan suatu keadaan ramai seperti orang

berkumpul di taman, toko, bioskop dan ruang tunggu di rumah

sakit. {ﬁiatAeﬁkaNa{J &m
dang { latar tertutup
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b. A%Lap
Dalam BRGBQ\QW adanya hubungan

keakraban antara subjek penelitian dengan peneliti itu sendiri,
sehingga dalam tidak ada seolah-olah tidak ada lagi dinding
pemisah diantara keduanya.®® Pada saat masuk ke lapangan,

peneliti menjalin hubungan yang akrab dengan subjek penelitian

61 1bid, hal 94
62 1bid, hal 95
83 1bid, hal 96
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dengan menggunakan tutur bahasa yang baik, serta tetap
menjaga etika pergaulan dan norma yang berlaku di lapangan

penelitian. Pada tahap ini peneliti juga ikut serta dalam kegiatan.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah

“peneliti” sebagai alat dap t{ pulkan aneka ragam data
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yang membantu dalam penulisan yang dianggap penting.

84 Bisri Nustofa, Metode Menulis Srikripsi Dan Tesis, (Yogyakarta: Optimus, 2008), hal 133
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D. Sumber Data
Sumber data di dalam penelitian sangat penting karena akan
mempengaruhi kualitas dari hasil penelitian. Sumber data terdiri dari data
primer dan data sekunder. Adapun sumber data yaitu:
1. Data Primer

Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh langsung dari
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apa buku dan dokumen-

Data ini merupakan data pelengkap yang nantinya akan dikoreksikan

atau dihubungkan dengan primer.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), hal 102.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), hal 159
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua tehnik
pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Observasi

Motode observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan
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Cﬁiasﬁﬁi%@}e{ode bengumpulan data

yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan dimana peneliti terlibat dalam

keseharian informan.

67 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal 30

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2006), hal 58

89 Ibid, hal 59

70 Moh. Pabundu Tika. Metode Penelitian Geografi. (Jakarta: PT Gramedia Pusataka Utama
1997), hal 86
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b. Observasi tidak terstruktur
Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang
dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi sehingga
peneliti  mengembangakan  pengamatannya  berdasarkan

perkembangan yang terjadi di lapangan.

c. Observasi kelompok
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Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menentukan siapa saja
yang akan di wawancarai serta menyiapkan secara garis besar daftar

pertanyaan yang sesuai dan berkaitan dengan judul penelitian.

"L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), hal 159
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Teknik wawancara pada penelitian ini dilaksanakan di desa
Trebungan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang di
perlukan dan untuk mendapatkan informasi-informasi menegenai
sistem gadai sawah di desa tersebut.

3. Dokumentsi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data
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1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal penting, mencari tema dan polanya serta

2 Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, Bina Aksara,
2010), hal 128

3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualtitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta cv, 2010),hal 337.
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membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas, mempermudah
peneliti untukpengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data ini berkenaan dengan proses penyeleksian,
pemfokusan, penyederhanaa, abstraksi dan perubahan data kasar

yang terdapat dalam bentuk lisan dari catatan lapangan.

. Penyajia AS N U
@ D{;E' i ﬁé? uraian singkat
4{; . !

Sepingga akan

g diambil

ajmsebagai

kil\_édanya
*

menarik

I akhir dalam

-anali j\} pul {p@akan mengetahui
jawaban dari masQR'BO

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Proses pengambilan data dilakukan melalui tiga tahap, pendahuluan,
penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih kurang. Pengecekan

keabsahan data biasanya dilakukan pada tahap penyaringan data. Oleh

4 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal 17
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sebab itu terdapat data yang tidak relevan dan kurang memadai akan
dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan sehingga data tersebut
memiliki kadar validitas tinggi.

Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan
data. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik tertentu.”
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Tringulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan

dokumen auténtik

3. Tringulasi

memanfaatkan sesuatu dari luar data sebagi pengecek atau

pembanding data.

5 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008)
hal 173
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